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ABSTRAK

Kedelai merupakan salah satu sumber protein nabati dan komoditas pertanian
penting Indonesia. Kebutuhan kedelai dari tahun ke tahun terus meningkat.. Tujuan
penelitian adalah Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk guano dan POC kulit
pisang terhadap pertumbuhan dan produksi kacang kedelai( Glycine max L ) beserta
interaksinya. Penelitian ini menggunakan Split Plot Design dengan yang terdiri dari 2
faktor perlakuan dengan 6 kombinasi dan 4 ulangan sehingga di peroleh 24 plot
dengan jumlah 384 tanaman penelitian. Main Plot (petak utama) adalah Pemberian
pupuk guano yang di beri dengan simbol “G” terdiri dari Go = Tanpa Perlakuan
(Kontrol) dan G1 = 1 kg/plot. Sub Plot (anak petak) adalah POC kulit pisangyang di
beri dengan simbol “P” terdiri dari Po = Tanpa perlakuan (kontrol), P1 = 500 ml/liter
air/plot dan P2 = 1000 ml/liter air/plot.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
lebar daun (cm), jumlah bunga,produksi persampel (gr) dan produksi perplot (gr).
Hasil Penelitian menunjukan pengaruh pemberian pupuk guano terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai pada tinggi tanaman (cm), jumlah
daun, jumlah bunga, produksi persampel (gr), dan produksi perplot (gr) di semua
parameter yang diamati menunjukan berpengaruh nyata dimana perlakuan terbaik
didapat pada G (1 kg/plot). Pemberian POC kulit pisang terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang kedelai pada tinggi tanaman (cm), jumlah daun, jumlah
bunga, produksi persampel(gr), dan produksi perplot (gr) di semua parameter yang
diamati menunjukan berpengaruh nyata. adanya interaksi antara pemberian pupuk
Guano dan POC kulit pisang terhadap parameter yang diamati.

Kata Kunci  :pupuk, organic, kulit pisang, pertumbuhan, produksi



ABSTRACT

Soybean is one of the important sources of vegetable protein and agricultural
commodities in Indonesia. The need for soybeans from year to year continues to
increase. . The aim of the study was to determine the effect of guano and POC
fertilizer on banana peels on the growth and production of soybeans (Glycine max L)
and their interactions.This study uses Split Plot Design with consisting of 2 treatment
factors with 6 combinations and 4 replications to obtain 24 plots with 384 research
plants. Main Plot (main plot) is Guano fertilizer given with the symbol "G" consisting
of GO = Without Treatment (Control) and G1 = 1 kg / plot. Sub Plot is a POC of
banana skin given with the symbol "P" consisting of PO = No treatment (control), P1
= 500 ml / liter of water / plot and P2 = 1000 ml / liter of water / plot.

The parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands),
leaf width (cm), number of flowers, sample production (gr) and perplot production
(gr). The results showed the effect of guano fertilizer on the growth and production of
soybean plants on plant height (cm), number of leaves, number of flowers, sample
production (gr), and perplot production (gr) on all parameters observed showed
significant effect where the best treatment obtained at G1 (1 kg / plot).The
administration of POC banana peel on the growth and production of soybean plants
on plant height (cm), number of leaves, number of flowers, sample production (gr),
and perplot production (gr) on all parameters observed showed significant effect.
there is an interaction between the administration of Guano fertilizer and POC of
banana skin on the observed parameters.

Keywords: fertilizer, organic, banana peel, production,growth
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PENDAHULUAN
Latar belakang

Kedelai merupakan salah satu sumber protein nabati dan komoditas
pertanian penting Indonesia. Kebutuhan kedelai dari tahun ke tahun terus
meningkat. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kedelai nasional
tahun 2014 sebanyak mencapai 892,6 ributon biji kering, naik 14,44 persen atau
112,61 ribu ton dibanding 2013 sebesar 779,99 ribu ton.Data dari Dewan Kedelai
Nasional menyebutkan kebutuhan konsumsi kedelai dalam negeri tahun 2014
sebanyak 2,4 juta ton sedangkan sasaran produksi kedelai tahun 2014 hanya 892,6
ribu ton. Masih terdapat kekurangan pasokan (defisit) sebanyak satu juta ton lebih
(Departemen Pertanian, 2014).

Kedelai mengandung protein, isoflavon, dan serat untuk kesehatan.
Kedelai adalah sumber protein diet, termasuk semua asam amino esensial. Kedelai
juga merupakan sumber lesitin atau fosfolipid. Isoflavon dan lesitin kedelai telah
dipelajari secara ilmiah untuk kesehatan. Seperti isoflavon genistein yang diyakini
memiliki efek estrogen di tubuh, sebagai hasilnya kadang-kadang disebut
fitoestrogen (Mayo Foundation, 2010).

Komoditi ini hingga kini produksinya terus menurun. Produksi kedelai di
Indonesia pernah mencapai puncaknya pada tahun 1992 yaitu sebanyak 1.87 juta
ton. Produksi terus mengalami penurunan hingga hanya 0.672 juta ton pada tahun
2003. Data tersebut menunjukkan selama 11 tahun produksi kedelai merosot
mencapai 64 persen (Atman, 2009). Konsumsi kedelai cenderung meningkat
sehingga impor kedelai juga mengalami peningkatan mencapai 1.307 juta ton

pada tahun 2004 (hampir dua kali produksi nasional) sedangkan pada tahun 2006



impor mencapai dua juta ton. Penurunan produksi ini disebabkan karena
beberapa hal, diantaranya adalah ketidak pastian dalam penyediaan masukan-
masukan pokok seperti pupuk dan pestisida, dan terutama adalah lahan yang
tersedia untuk kedelai terbatas dan digunakan untuk berbagai tanaman palawija
lainnya yang lebih kompetitif (Atman, 2009).

Kebutuhan terhadap kedelai semakin meningkat dari tahun ketahun sejalan
dengan bertambahnya penduduk, meningkatnya pendapatan perkapita dan
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap makanan yang mengandung protein
nabati. Akan tetapi produksi kedelai semakin menurun setiap tahun. Peningkatan
kualitas dan produksi kedelai dapat dilakukan dengan pemupukan guna
mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman (Meirina, 2006).Pemupukan dilakukan
karena tidak semua tanah baik untuk pertumbuhan tanaman. Pada umumnya
tanah-tanah pertanian tidak menyediakan semua hara tanaman yang dibutuhkan
dalam waktu cepat dan jumlah yang cukup untuk dapat mencapai pertumbuhan
optimal. Oleh karena itu peningkatan produksi hanya dapat dicapai jika diberi
tambahan hara tanaman untuk pertumbuhan yang optimal, baik itu melalui
pengapuran maupun pemupukan. Pemupukan ditujukan untuk penambahan unsur
hara juga berperan dalam memperbaiki sifat tanah, dan meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap OPT (Nazariah, 2009).

Untuk mengatasi kekurangan pasokan kedelai maka diperlukan suatu
usaha untuk meningkatkan produksi kedelai nasional dan khususnya produksi
kedelai yang ada di Sumatera Utara. Rendahnya produksi kedelai Indonesia salah
satunya dikarenakan belum maksimalnya pengetahuan petani dalam penggunaan

teknologi produksi yang mendukung pertanian berkelanjutan dan semakin



berkurangnya sumber daya lahan yang subur karena penggunaan pupuk anorganik
secara terus menerus (Jumrawati, 2008).

Pemanfaatan sampah kulit buah pisang kepok sebagai pupuk padat dan
cair organik di latar belakangi oleh banyaknya pisang kepok yang dikonsumsi
oleh masyarakat dalam berbagai macam olahan makanan, antara lain yang diolah
sebagai goreng pisang yang banyak diminati oleh masyarakat, tanpa menyadari
bahwa banyaknya sampah kulit buah pisang segar yang akan dihasilkan. Kulit
pisang itu sendiri sekitar 1/3 bagian dari buah pisang. Sejauh ini pemanfaatan
sampah kulit pisang masih kurang, hanya sebagaian orang yang memanfatkannya
sebagai pakan ternak. Adapun kandungan yang terdapat di kulit pisang yakni
protein, kalsium, fosfor, magnesium, sodium dan sulfur, sehingga kulit pisang
memiliki potensi yang baik untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Susetya,
2012).

Pertanian organik adalah pertanian yang menggunakan bahan-bahan
organik yang berasal dari alam, baik dalam penggunaan pupuk, pestisida, dan
hormon pertumbuhan. Penggunaan pupuk organik yang memanfatkan sampah-
sampah organik melalui proses dekomposisi oleh mikroorganisme dapat menjaga
kelestarian lingkungan, dengan meningkatnya aktivitas organisme tanah yang
menguntungkan bagi tanaman mampu menekan pertumbuhan hama dan penyakit
tanaman, dan dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimiawi tanah, sehingga
mengurangi pencemaran lingkungan akibat penggunaan pupuk anorganik dan
tumpukan sampah.

Penelitian mengenai pemanfaatan kulit pisang sebagai pupuk organik atau

kompos masih sedikit. Penelitian terdahulu yang ada hanya mencakup proses



pembuatan kompos dan penggunaan mikroorganisme dekomposer yang sesuai
untuk kulit pisang oleh Manurung (2011). Sedangkan penelitian mengenai
penerapannya ke tanaman masih belum jelas. Berdasarkan hasil analisis pada
pupuk organik padat dan cair dari kulit pisang kepok yang dilakukan oleh penulis
di Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera
Utara, maka dapat diketahui bahwa kandungan unsur hara yang terdapat di pupuk
padat kulit pisang kepok yaitu, C-organik 6,19%; N-total 1,34%; P2050,05%; K2
0 1,478%; C/N 4,62% dan pH 4,8 sedangkan pupuk cair kulit pisang kepok yaitu,
C-organik 0,55%, N-total 0,18%; P2050,043%; K20 1,137%; C/N 3,06% dan pH
4,5.

Pisang merupakan salah satu jenis buah-buahan tropis yang tumbuh subur
dan mempunyai wilayah penyebaran merata di seluruh wilayah Indonesia.
Berdasarkan data sektor komoditi pisang dari Kementerian Pertanian
(2014:62)menyatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara produsen
pisang terbesar nomor 6 di dunia.Pada tahun 2008-2012 rata-rata produksi pisang
di Indonesia sebesar 6.090.992 ton/tahun, serta memberikan kontribusi sebesar
5,97% bagi dunia.

Pupuk guano adalah pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar dan sudah
mengendap lama didalam gua dan telah bercampur dengan tanah dan bakteri
pengurai. Pupuk guano ini mengandung nitrogen, fosfor dan potassium yang
sangat bagus untuk mendukung pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat
batang bibit, serta mengandung semua unsur mikro yang dibutuhkan oleh bibit
(Rasantika, 2009). Lebih lanjut Rasantika (2009) menyatakan bahwa guano

mengandung 19 % fosfor dalam bentuk P205 yang di dalam tanaman sebagai



penyusun senyawa ATP yang diperlukan dalam proses fotosintesis untuk
pembentukan karbohidrat.

Bahan organik berperan dalam meningkatkan unsur hara di dalam tanah,
salah satu bahan organik yang dapat digunakan agar tailing menjadi lebih
produktif adalah pupuk guano. Guano merupakan kotoran burung laut ataupun
kelelawar yang banyak ditemui di dalam gua. Kabupaten Sijunjung memiliki
deposit guano yang cukup banyak, dapat mencapai ribuan ton. Guano di daerah
ini memiliki kadar P yang cukup tinggi yaitu 18% P205 yang setara dengan kadar
P fosfat alam asal Lamongan Jawa Timur (Jamilah et al., 2009). Dengan
demikian, Kabupaten Sijunjung mempunyai potensi yang besar untuk
mengembangkan guano sebagai pupuk secara langsung.

Kedelai (Glycine max L.) menjadi komoditas pangan yang telah lama
dibudidayakan di Indonesia, Peningkatan permintaan kedelai tidak sejalan dengan
peningkatan produksi kedelai. Badan Pusat Statistik (2015), melaporkan
perkembangan tanaman kedelai di Sumatera Barat menunjukkan penurunan yang
cukup besar, lebih dari 50%, baik dalam luasan areal maupun produksinya. Pada
tahun 2014, luas areal tanaman kedelai 785 ha, sedangkan pada tahun 2015, luas
areal hanya 296 ha. Total produksi selama periode yang sama menurun dari 911
ton menjadi 352 ton. Oleh karena itu, produksi kedelai perlu ditingkatkan.
Berdasarkan pemikiran diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pemanfaatan Pupuk Guano Dalam Meningkatkan Unsur Hara N, P, K, Dan
Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max L.). Unsur hara N, P, K yang dibutuhkan

tanaman. Aplikasi pupuk guano diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan



unsur hara N, P, K pada media tanam tailing tambang emas dan dapat
meningkatkan pertumbuhan kedelai.

Dari uraian diatas penulis berkeinginan mengadakan penelitian dengan
pemberian pupuk kandang ayam dan POC kulit pisang dengan judul “Efektifitas
Pemberian Pupuk Guano Dan Poc Kulit Pisang Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Kacang Kedelai( Glycine max L )”, dengan menggunakan
pupuk Guano dan POC kulit pisang ini, diharapkan tanaman Kacang Kedelai
tumbuh dengan baik dan hasil polong Kacang Kedelai dapat meningkat.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektifitas pemberian pupuk guano terhadap
pertumbuhan dan peroduksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).

Untuk mengetahui efektifitas pemberian poc kulit pisang terhadap
pertumbuhan dan peroduksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).

Untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk guano dan poc kulit pisang
terhadap pertumbuhan dan peroduksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).

Hipotesis penelitian

Ada efektifitas pemberian pupuk guano terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).

Ada efektifitas pemberian poc kulit pisang terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).

Ada interaksi pemberian pupuk guano dan poc kulit pisang terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).



Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
mendapatkan gelar sarjana pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi pembaca, khususnya bagi
masyarakat yang hendak mengembangkan usaha pertanian komuditi kacang

kedelai (Glycine max L).



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Tanaman
Menurut Deptan (2010) sistematika tanaman kacang kedelai adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Glycine

Spesies :Glycinemax (L.) Merrill

Kedelai merupakan tanaman asli daratan Cina dan telah dibudidayakan
olen manusia sejak 2.500 SM. Sejalan dengan makin berkembangnya
perdagangan antar negara pada abad ke-19, menyebabkan tanaman kedelai juga
ikut tersebar ke berbagai negara tujuan perdagangan tersebut, yaitu Jepang, Korea,
Indonesia, India, Australia, dan Amerika. Kedelai mulai dikenal di Indonesia
sejak abad ke-16. Awal mula penyebaran dan pembudidayaan kedelai yaitu di
pulau Jawa, kemudian berkembang ke pulau-pulau lainnya (Purwono dan Purna,

2011).



Morfologi Tanaman Kedelai
Akar
Akar kedelai mulai muncul dari belahan kulit biji yang muncul di sekitar misofil.
Calon akar tersebut kemudian tumbuh dengan cepat ke dalam tanah, sedangkan
kotiledon yang terdiri atasdua keping akan terangkat kepermukaan tanah akibat

pertumbuhan hipokotil yang cepat (Suhaeni, 2007).

Batang dan Cabang

Hipokotil pada proses perkecambahan merupakan bagian batang,mulai
dari pangkal akar sampai kotiledon. Hopikotil dan dua keeping kotiledon yang
masih melekat pada hipokotil akan menerobos kepermukaan tanah. Bagian batang
kecambah yang berada diatas kotiledon tersebut dinamakan epikotil.Pertumbuhan
batang kedelai dibedakan menjadi dua tipe, yaitu tipe determinate dan indeter
minate. Cabang akan muncul di batang tanaman. Jumlah cabang tergantung dari
varietas dan kondisi tanah, tetapi ada juga varietas kedelai yang tidak bercabang.
Jumlah batang bisa menjadi banyak bila penanaman dirapatkan dari 250.000
tanaman/hektar menjadi 500.000 tanaman/hektar (Suhaeni, 2007).
Daun

Tanaman kedelai mempunyai dua bentuk daun yang dominan, yaitu stadia
kotiledon yang tumbuh saat tanaman masih berbentuk kecambah dengan dua helai
daun tunggal dan daun bertangkai tiga (trifoliate leaves).Umumnya, bentuk daun
kedelai ada dua, yaitu bulat (oval) dan lancip (lanceolate).Kedua bentuk daun
tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik. Umumnya, daun mempunyai bulu
dengan warna cerah dan jumlahnya bervariasi.Panjang bulu bisa mencapai 1 mm

dan lebar 0,0025 mm (Suhaeni, 2007).
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Bunga

Tanaman kacang-kacangan, termasuk tanaman kedelai, mempunyai dua
stadia tumbuh, yaitu stadia vegetatif dan stadia reproduktif. Stadia vegetatif mulai
dari tanaman berkecambah sampai saat berbunga,sedangkan stadia reproduktif
mulai dari pembentukan bunga sampaipemasakan biji. Tanaman kedelai termasuk
peka terhadap perbedaan panjang hari, khususnya saat pembentukan bunga.
Bunga kedelai menyerupai kupu-kupu.Tangkai bunga umumnya tumbuh dari
ketiak tangkai daun yang diberi nama rasim. Jumlah bunga pada setiap ketiak
tangkai daun sangat beragam, 2-25 bunga, tergantung dari kondisi lingkungan
tumbuh danvarietas kedelai.Bunga pertama yang terbentuk umumnya pada buku
kelima, keenam, atau pada buku yang lebih tinggi.Warna bunga yang umum pada

berbagai varietas kedelai hanya dua, yaitu putih dan ungu (Suhaeni, 2007).

Polong dan Biji

Menurut (Suhaeni, 2007), polong kedelai pertama kali terbentuk sekitar 7-
10 hari setelah munculnya bunga pertama. Panjang polong muda sekitar 1 cm.
Jumlah polong yang terbentuk pada setiap ketiak tangkai daun sangat
beragam,antara 1-10 buah dalam setiap kelompok. Pada setiap tanaman, jumlah
polong dapat mencapai lebih dari 50, bahkan ratusan. Kecepatan pembentukan
polong dan pembesaran biji akan semakin cepat setelah proses pembentukan
bunga berhenti. Ukuran dan bentuk polong menjadi maksimal pada saat awal
periode pemasakan biji. Hal ini kemudian diikuti oleh perubahan warna polong,
dari hijau menjadi kuning kecoklatan pada saat masak. Di dalam polong terdapat

biji yang berjumlah 2-3 biji. Setiap biji kedelai mempunyai ukuran bervariasi,
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mulai dari kecil (sekitar 7-9 g/100 biji),sedang (10-13 g/100 biji), dan besar (>13

g/100 biji).

Bentuk biji bervariasi,tergantung pada varietas tanaman, yaitu bulat, agak pipih,
dan bulat telur. Namun demikian, sebagian besar biji berbentuk bulat telur.Biji
kedelai terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu kulit biji dan janin(embrio). Pada
kulit biji terdapat bagian yang disebut pusar (hilum) yang berwarna coklat, hitam,
atau putih. Pada ujung hilum terdapat mikrofil, berupa lubang kecil yang
terbentuk pada saat proses pembentukan biji. Warna kulit biji bervariasi, mulai
dari kuning, hijau, coklat, hitam, atau kombinasi campuran dari warna-warna
tersebut. Biji kedelai tidak mengalami masa dormansi sehingga setelah proses
pembijian selesai, biji kedelai dapat langsung ditanam. Namun demikian,biji

tersebut harus mempunyai kadar air berkisar 12-13% (Suhaeni, 2007).

Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai

Tanah

Tanaman kedelai dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah dengan syarat
drainase dan aerasi tanah cukup baik serta ketersediaan air yang cukup selama
masa pertumbuhan.Kedelai dapat tumbuh pada jenis tanah Alluvial, Regosol,
Grumosol, Latosol, Andosol, Podsolik Merah Kuning, dan tanah yang
mengandung pasir kuarsa, perlu diberi pupuk organik atau kompos, fosfat dan
pengapuran dalam jumlah cukup. Pada dasarnya kedelai menghendaki kondisi
tanah yang tidak terlalu basah, tetapi air tetap tersedia. Kedelai juga membutuhkan
tanah yang kaya akan humus atau bahan organik. Bahan organik yang cukup
dalam tanah akan memperbaiki daya olah dan juga merupakan sumber makanan

bagi jasad renik, yang akhirnya akan membebaskan unsur hara untuk
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pertumbuhan tanaman. Toleransi keasaman tanah sebagai syarat tumbuh bagi
kedelai adalah pH 5,8-7,0tetapi pada pH 4,5 pun kedelai dapat tumbuh. Pada pH
kurang dari 5,5 pertumbuhannya sangat terlambat karena keracunan aluminium
(Irwan, 2008).
Iklim

Umumnya pertumbuhan terbaik tanaman kedelai terjadi pada temperatur
antara 25 —27 oC, dengan penyinaran penuh (minimal 10 jam/hari). Tanaman
kedelai menghendaki curah hujan optimal antara 100 -200 mm/bulan, dengan
kelembaban rata-rata 50%. Kedelai dapat tumbuh pada ketinggian tempat 0 —900
meter dari permukaan laut, namum optimalnya 650 meter dari permukaan laut
(Irwan, 2008).
Curah Hujan

Kacang kedelai relatif toleran kekeringan dan membutuhkan sekitar
minimal 400 mm curah hujan selama masa pertumbuhan. Curah hujan yang sesuai
untuk pertumbuhan tanaman kacang tanah antara 800-1.300 mm/tahun. Hujan
yang terus-menerus akan meningkatkan kelembaban di sekitar pertanaman kacang
kedelai. Tanah dengan kelembaban yang tinggi dapat memicu penyakit pada

tanaman kacang kedelai (Tim MIG Corp Press, 2010).

Suhu

Suhu merupakan faktor pembatas utama untuk hasil kacang kedelai, untuk
perkecambahan dibutuhkan kisaran suhu 15 - 450 C. Selama masa pertumbuhan,
dibutuhkan suhu dengan rata-rata 22-270 C. Cuaca kering diperlukan untuk

pematangan dan panen (http://www.newgmc.com/gmc_docs, 2014)
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Poc Kulit Pisang

Limbah kulit buah pisang, selain mengandung unsur makro C, N, Pt dan K
yang masing —masing berfungsi untuk petumbuhan dan perkembangan buah,
batang, limbah kulit buah pisang juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn
yang dapat berfungsi untuk pertumbuhan tanaman agar dapat tumbuh secara
optimal sehingga berdampak pada jumlah produksi yang maksimal. Kulit buah
pisang tidak hanya mengandung unsur makro dan mikro, tetapi ada senyawa —
senyawa organik seperti Air, Karbohidrat, Lemak, Protein, Kalsium, Fosfor, Besi,
Vitamin B dan Vitamin C (Dewati, 2008: 4).

Pembuatan pupuk organikcair juga tidak terlepas dari bahan tambahan
seperti EM4 (Effective Microorganism), gula dan air. Bahan tambahan ini
berfungsi untuk mempercepat proses pembuatan pupuk organik cair kulit pisang
jantan. EM4 memiliki beberapa genus mikroorganisme yang mampu membantu
dalam mendegradasi limbah, mampu meningkatkan dekomposisi limbah dan
sampah organik sehingga sangat bagus digunakan untuk mempercepat
pengomposan sampah organik (Nugroho, 2018:125).Selain itu, pupuk organik cair
memiliki beberapa keunggulan yaitu mudah dibuat, murah, tidak berbahaya, dan
cepat diserap oleh tanaman. Pupuk organik cair secara cepat mengatasi defisiensi
hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan hara
secara cepat.

Secara umum, kulit pisang mengandung senyawa H20 sebesar
68,90%/100g, (CH20)N sebesar 18,50%, Ca 715mg, K 15%, Fosfor 12% dan
beberapa senyawa lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan berfungsi

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Handayani: 2012:16).
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Menurut Rambitan dan Sari (2018:15) Limbah kulit pisang mengandung
unsur makro N, P, dan K yang masing-masing berfungsi untuk pertumbuhan dan
perkembangan buah dan batang. Selain itu juga mengandung unsur mikro Ca, Mg,
Na, Zn yang dapat berfungsi untuk kekebalan dan pembuahan pada tanaman agar
dapat tumbuh secara optimal, sehingga berdampak pada jumlah produksi yang
maksimal.

Pupuk Guano

Pupuk guano dapat memperbaiki kesuburan tanah, pupuk guano
mengandung 7 — 17% N, 8 — 15% P, dan 1,5 — 2,5% K. N sangat dibutuhkan
tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Selanjutnya P
merangsang pertumbuhan akar dan pembungaan, K terutama berperan untuk
memperkuat jaringan tanaman terutama batang tanaman Suwarno dan Idris (2009)
menjelaskan bahwa pemberian pupuk guano dapat menaikkan pH tanah, KTK
tanah, kadar N, P, K dan P tersedia.

Anonim  (2008), disebutkan bahwa kotoran kelelawar (guano)
mengandung unsur nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, sulfur dan
potasium yang dapat mendukung pertumbuhan, menguatkan batang tanaman,
mengoptimalkan pertumbuhan daun baru dan proses fotosintesis pada tanaman,
merangsang kekuatan akar dan pembungaan serta merangsang proses pembuahan
tanaman buah. Manfaat lain dari pupuk guano adalah dapat memperbaiki dan
memperkaya struktur tanah karena 40% mengandung material organik,
terkandung bakteria dan mikrobiotik flora yang bermanfaat bagi pertumbuhan

tanaman dan sebagai fungisida alami, mempunyai daya kapasitas tukar kation
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(KTK) yang baik sehingga tanaman mudah menyerap unsur yang bermanfaat
dalam pupuk.

Guano walet bersifat ‘slow release’ (lambat larut) atau melepaskan unsur
hara secara perlahan, maka interval waktu pemberian dimaksudkan untuk
menjamin ketersediaan hara yang cukup pada saat diperlukan, sehingga
ketersediaan hara tersebut dapat bersinergi dengan umur dan pertumbuhan
tanaman.

Pupuk guano merupakan pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar dan
burung liar yang menempel pada dindinggua. Guano banyak mengandung
nitrogen dan fosfat. kandungan guano umumnya 15% N, 4.4-5.2% P, dan 1.7% K.
Penelitian Barus (2010) menunjukkan bahwa pemberian fosfat alam yang
dilakukan 6 minggu sebelum tanam dan pemberian kapur tidak berpengaruh nyata
terhadap peubah yang diamati. Hal ini disebabkan oleh unsur P dalam fosfat alam

lambat tersedia bagi tanaman.



BAHAN DAN METODA

Waktu dan tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Maret 2019 di

Jalan Bhakti Desa Sendang Rejo, Pasar 7, Dusun 1, Kabupaten Langkat.

Bahan dan Alat

Bahan dalam penelitian ini adalah benih kacang kedelai (Glycine Max L),
POC kulit pisang dan pupuk goano, tanah top soil.

Alat yaang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, cangkul,
gembor, pacak sampel, timbangan, bambu atau kayu, plastik, pacak sampel, alat
tulis serta alat lain yang mendukung penelitian ini.

Metodelogi Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terpisah (Split Plot) dengan 2

faktor perlakuan 6 kombinasi dan 4 ulangan, sehingga diperoleh 24 plot

Faktor | adalah penggunaan pupuk guano dan tanpa pupuk guano dengan
simbol (G) yaitu :
GO: Tanpa pupuk guano
G1: 1kg/plot Pupuk Guano
Faktor Il adalah dosis organik cair ulit pisang dengan simbol (P) dengan 3
taraf yaitu :
PO: tanpa perlauan (kontrol)
P1: 500 ml/ Liter air/plot
P2: 1000 ml/ Liter air/plot
Maka diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 6 kombinasi yaitu :
GOPO GOP1 GOP2
G1P0 G1P1 G1P2

16



Rumus ulangan

(t-1) (n-1) =15

(6-1) (n-1) =15

5(n-1) =15

5n-5 =15

5n =15+5

n = 20/5

n = 4 (4 Ulangan)
Keterangan :

Panjang Plot : 100 cm
Lebar plot :100 cm
Jarak antar blok 100 cm
Jarak antar plot :50 cm
Jumlah plot : 24 plot
Jarak tanaman :25cmx25¢cm
Jumlah Tanaman Per Plot : 16 Tanaman
Jumlah Tanaman Sampel . 3 sampel

Jumlah Tanaman Keseluruhan : 384 Tanaman
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Metode Analisis Data

Metode analisa data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah metode linier sebagai berikut :

Yixk =u+K +a; + +p; +(aﬂ)ij + & -

1= 1,..a
j= 1,....b
k= 1,...r

Dimana :

vijk :nilai pengamatan pada kelompok ke-k, yang memperoleh taraf
ke-idari faktor dan taraf ke-j dari faktor B

i :Nilai rata-rata yang sesungguhnya
K, :pengaruh aditif dari kelompok ke-k

A :pengaruh aditif dari tarafke-ifaktor A

Y

.« -pengaruh galat yang muncul pada taraf ke-i dari faktor A dalam
kelompok ke-k, sering disebut galat petak utama (galat a)

pB; pengaruh aditif dari tarafke-j faktor B

(AB)ij:Pengaruh interaksi taraf ke-ifaktor A dan taraf ke-j faktor B

€ijk :Pengaruh galat pada kelompok ke-k yang memperoleh taraf ke-i
faktor A dan taraf ke-j faktor B, sering disebut sebagai galat anak
petak (galat b).
Data-data yang di peroleh secara statistik berdasarkan analisis

varian pada setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan

menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Lahan yang akan digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang bertopografi
datar serta dekat dengan sumber air. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh
di atasnya. Kemudian tanah dicangkul dan diratakan, setelah itu dibuat plot-plot
penelitian dengan ukuran 100 cm x 100 cm dan jarak antar plot 50 cm dan jarak

antara ulangan 50 cm dengan arah barat.

Persiapan Benih

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang kedelai
varietas lokal, yang dimana varietas ini yang umum di tanam oleh petani, yang

mudah di dapat serta produksinya yang cukup tinggi.

Pembuatan Plot

Pembuatan plot dilaksanakan pada saat lahan telah selesai dibersihkan
seluruhnya. Plot dibuat dengan cara mencangkul lahan kemudian dibuat petak.
Lahan yang telah dibersihkan kemudian dibuat masing-masing plot sesuai dengan
perlakuan yang telah ditentukan. Plot dibuat dengan ukuran 100 cm x 100 cm dan

jarak antar plot 50 cm dengan arah barat.

Pemberian Pupuk Guano

Pupuk Guano diberikan pada saat plot yang sudah selesai di buat sesuai
dengan taraf perlakuan yaitu Go = Control, G1 =1 kg/ plot. Pengaplikasian

dilakukan pada saat pagi hari.
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Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Pisang

Pupuk cair kulit pisang diberikan pada saat tanaman berumur 1 minggu, 3
minggu, dan 5 minggu setelah tanam sesuai taraf perlakuan yaitu Po = Control, P,
= 500ml/ Liter air/plot, P> = 1000ml/ Liter air/plot. Pengaplikasian dilakukan pada
saat pagi hari dengan cara menyiram pupuk organic cair kulit pisang pada setiap

tanaman.

Penanaman

Penanaman benih dilakukan seminggu setelah pemberian pupuk guano
seiring pengolahan lahan selesai dilakukan, kemudian dibuat jarak tanam 25 cm x
25 c¢cm, lubang tanam dengan kedalaman + 3 cm, lalu benih dimasukkan kedalam

lubang tanam yaitu 2 benih/lubang tanam.

Penyisipan

Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman tidak tumbuh,
penyisipan ini dilakukan pada saat tanaman umur 7 hari sampai 14 hari setelah

tanam, agar pertumbuhan tanaman kacang kedelai seragam.

Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu
setelah tanam di lapangan. Tanaman sample dipilih dengan cara acak sebanyak 3
tanaman tiap masing-masing plot, setelah itu dipasang patok sebagai penanda
tanaman sample dari permukuaan tana dan beri nomor. Untuk setiap plot terdapat

16 tanaman sehingga jumlah populasi seluruhnya 384 tanaman.
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Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore hari dengan menggunakan
gembor. Apabila terjadi hujan dengan intensitas yang cukup tinggi tidak perlu
dilakukan penyiraman, karena hujan yang turun dapat memenuhi kebutuhan

tanaman.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang tumbuh
didalam plot sekitar tanaman. Interval waktu penyiangan dilakukan seminggu

sekali atau tergantung dengan keadaan pertumbuhan gulma di sekitar plot.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Untuk mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman dilakukan
dengan cara penyemprotan insektisida organik daun pepaya 10 ml / liter air.
Interval waktu penyemprotan 2 minggu sekali atau di sesuaikan dengan keadaan

gejala serangan di lapangan.

Pemanenan

Kacang kedelai yang siap dipanen yaitu kulitnya berwarna hitam dan masih
utuh, Penentuan waktu panen disesuaikan dengan jenis atau varietas yang ditanam
biasanya 85 -100 hari. pemanenan biasanya dilakukan dengan memetik satu

persatubuah kacang kedelai.
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Parameter yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari ujung patok standar 5 cm sampai pada ujung
daun yang tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman di mulai 2 minggu setelah tanam

sampai umur 8 minggu setelah tanam dengan interval waktu 2 minggu.

Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun tanaman sampel dilakukan penghitungan daun
dengan criteria daunyang sudah berkembang sempurna. Pengamatan jumlah daun
ini dilakukan pada setiap lima tanaman sampel dalam satu plot, jumlah sampel
sudah ditentukan sebelumnya. Pengamatan jumlah daun tanaman kacang kedelai

dilakukan mulai 2 minggu setelah tanam, dengan interval waktu 2 minggu sekali.

Jumlah Bunga

Pengamatan jumlah bunga tanaman sampel dilakukan dengan menghitung
bunga yang kriterianya sudah berkermbang sempurna. Pengamatan jumlah bunga
ini dilakukan pada setiap lima tanaman sampel dalam satu plot, jumlah sampel
sudah ditentukan sebelumnya. Pengamatan jumlah bunga tanaman kacang kedelai

dilakukan mulai 7 minggu setelah tanam.

Produksi Persampel (gr)

Produksi persampel diambil dengan menimbang bobot biji pada tiap sempel,

penimbangan dilakukan setelah dilakukan pengeringan.
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Produksi Perplot (gr)

Produksi perplot diambil dengan menimbang bobot biji pada setiap plot,

penimbangan dilakukan setelah dilakukan pengeringan polong kacang kedelai.



HASIL PENELITAN
Tinggi tanaman (cm)

Dari pengukuran rata-rata tinggi tanaman (cm) terhadap pemberian
perlakuan pupuk Guano dan POC kulit pisang pada pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang kedelai (Glycine max L.) pada umur 2,4 dan 6 MST dapat dilihat
pada lampiran 5,7, dan 9sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada
lampiran 6,8 dan 10.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa statistik diketahui bahwa respon
yang didapat pada pemberian pupuk Guano terhadap pertumbuhan 2 MST tidak
nyata, sedangkan pada 4 MST berpengaruh nyata dan di 6 MST berpengaruh
nyata.

Interaksi yang didapatkan dari pemberian POC kulit pisang terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman kcang kedelai (Glycine max L.) 2 MST didapatkan
hasil tidak nyata, pada 4 MST didapatkan hasil yang sangat nyata, dan pada 6
MST didapatkan hasil yang sangat nyata .

Hasil rataan pada tinggi tanaman (cm) pada pemberian pupuk Guano dan
POC kulit pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang kedelai (Glycine max L.)
umur 2, 4 dan 6 MST setelah di uji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak

Duncan dapat dilihat pada tabel 1.
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Table 1.Rataan Tinggi Tanaman (cm) Dengan Pemberian Pupuk guano dan pupuk
organic cair kulit pisang pada umur 2, 4, 6 Minggu Setelah Tanam

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST

G = pemberian pupuk guano

GO = control 791 aA 22,73 DbA 62,62 bA
G1=1 kg/plot 8,26 aA 25,77 aA 71,50 aA
P= pemberian pupuk cair kulit

pisang

PO = tanpa perlakuan 7,90 aA 22,90 bA 64,63 bA
P1 =500 ml / plot 8,15 aA 24,74 aA 66,50 aA
P2 = 1000 ml /plot 8,22 aA 25,11 aA 70,10 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda
(Duncan) pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).
y = 0,008x + 62,65
~ 80,00 = rud 150
= ez —————
= go00
%
-
2 40,00 -
-
—
f 20,00 4
2
=
0,00
0 1000

PUPUK GUANO (Gram)

Gambar 1.Grafik Pemberian pupuk GuanoTerhadap Tinggi Tanaman (cm) Pada

Umur 6 Minggu Setelah Tanam (MST).

Pada tabel 1 dan Gambar 1. Menunjukkan data mengenai diameter tinggi

tanaman kacang kedelai pada umur 2,4 dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan data

tertinggi yang diperoleh dari pemberian perlakuanpupuk Guano yaitu Gi=1

kg/plot adalah 71,50 cm dan data terendah yang diperolehdariperlakuan GO

(kontrol) 62,65 cm



26

A4 70,10
S 66,50
P CC I, B
Z, 60,00
-
= v = 0,005x + 64,33
2 4000 r=0,968
-
—_
)
S
& 20,00
0,00 ‘ ‘
0 500 1000

POC KULIT PISANG (ML)

Gambar 2.Grafik Pemberian pupuk GuanoTerhadap Tinggi Tanaman (cm) Pada

Umur 6 Minggu Setelah Tanam (MST).

Pada tabel 1 dan Gambar 2. Menunjukkan data mengenai diameter tinggi
tanaman kacang kedelai pada umur 2,4 dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan data
tertinggi yang diperoleh dari pemberian perlakuan POC kulit pisang yaitu
P>=1000ml/liter air/plot adalah 76,90 cm dan data terendah yang diperoleh dari

perlakuan PO (kontrol) 67,75 cm
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Jumlah Daun Helai

Dari pengukuran rata-rata jumlah daun (helai) terhadap pemberian
perlakuan pupuk Guano dan POC kulit pisang pada pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang kedelai (Glycine max L.) pada umur 2,4 dan 6 MST dapat dilihat
pada lampiran 11,13, dan 15sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada
lampiran 12,14 dan 16.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa statistik diketahui bahwa respon
yang didapat pada pemberian pupuk Guano terhadap jumlah daun (helai) 2 MST
tidak nyata, sedangkan pada 4 MST berpengaruh nyata dan di 6 MST berpengaruh
nyata.

Interaksi yang didapatkan dari pemberian POC kulit pisang terhadap
jumlahdaun tanaman kacang kedelai (Glycine max L.) 2 MST didapatkan hasil
tidak nyata, pada 4 MST didapatkan hasil yang nyata, dan pada 6 MST didapatkan
hasil yang sangat nyata .

Hasil rataan jumlah daun (helai) pada pemberian pupuk Guano dan POC
kulit pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang kedelai (Glycine max L.)
umur 2, 4 dan 6 MST setelah di uji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak

Duncan dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Dengan Pemberian Pupuk Guano dan POC kulit

pisang2, 4, 6 Minggu Setelah Tanam

Jumlah daun (helai)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST

G = pemberian pupuk guano

GO = control 598 aA 17,60 bA 39,47 DbA
G1 =1 kg/plot 6,00 aA 19,93 aA 43,37 aA
P = pemberian pupuk cair

kulit pisang

PO = tanpa perlakuan 595 aA 18,13 bB 37,83 bA
P1 =500 ml / plot 598 aA 18,63 aA 42,73 aA
P2 = 1000 ml /plot 6,05 aA 19,55 aA 43,70 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda
(Duncan) pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

50,00 A
40,00 b -
30,00 +

20,00 4

JUMLAHDAUN

10,00

0,00

y=0,003x+ 39,47

1000

PUPUK GUANO (Gram)

% 43,37

Sama

Gambar 3. Grafik Pemberian pupuk GuanoTerhadap jumlah daun (helai) Pada
Umur 6 Minggu Setelah Tanam (MST).

Pada tabel 2. dan Gambar 3. Menunjukkan data mengenai jumlah daun

(helai) tanaman kacang kedelai pada umur 2,4 dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan

data tertinggi yang diperoleh dari pemberian perlakuan pupuk Guano yaitu G1=1

kg/plot adalah 43,37(helai) dan data terendah yang diperolehdariperlakuan GO

(kontrol) 39,47 (helai).
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Gambar 4. Grafik Pemberian POC kulit pisang Terhadap jumlah daun (helai) Pada

Umur 6 Minggu Setelah Tanam (MST).

Pada tabel 2 dan Gambar 4. Menunjukkan data mengenai diameter tinggi
tanaman kacang kedelai pada umur 2,4 dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan data
tertinggi yang diperoleh dari pemberian perlakuan POC kulit pisang yaitu
P>=1000ml/liter air/plot adalah 76,90 cm dan data terendah yang diperoleh dari

perlakuan PO (kontrol) 67,75 cm
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Jumlah Bunga

Dari pengukuran rata-rata jumlah bunga pada tanaman kacang kedelai
(Glycine max L.) terhadap pemberian perlakuan pupuk Guano dan POC kulit
pisang pada pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L.)
pada umur 7 MST dapat dilihat pada lampiran 17sedangkan analisa sidik ragam
dapat dilihat pada lampiran 18.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa statistik diketahui bahwa respon
yang didapat pada pemberian pupuk Guano dan POC kulit pisang terhadap jumlah
bunga 7 MST nyata..

Interaksi yang didapatkan dari pemberian pupuk Guano POC kulit pisang
terhadap jumlah bunga pada tanaman kacang kedelai (Glycine max L.) 7 MST
didapatkan hasil nyata,.

Hasil rataan jumlah bunga dengan perlakuan pemberian pupuk guano dan
pupuk organic cair kulit pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang kedelai

(Glycine max L.) dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 2. Rataan Jumlah bunga Dengan Pemberian Pupuk guano dan pupuk
organic cair kulit pisang pada umur 7 Minggu Setelah Tanam

Jumlah bunga

Perlakuan ~MST

G = pemberian pupuk guano

GO = control 59,22 bA
Gl =1 kg/plot 71,80 aA
P = pemberian pupuk cair

kulit pisang

PO = tanpa perlakuan 61,95 bB
P1 =500 ml / plot 64,23 aA
P2 = 1000 ml /plot 70,25 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda
(Duncan) pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

80,00 y=0,012x+59,22 71,80
RI=1
70,00 2 e <

60,00 o
59,22

50,00

40,00

30,00

JUMLAHBUNGA

20,00
10,00

0,00

0 — 1000
PUPUK GUANO (Gram)

Gambar 5. Grafik Pemberian pupuk GuanoTerhadap jumlah bunga Pada Umur 6
Minggu Setelah Tanam (MST).

Pada tabel 3. dan Gambar 5. Menunjukkan data mengenai jumlah bunga
tanaman kacang kedelai pada umur 2,4 dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan data
tertinggi yang diperoleh dari pemberian perlakuan pupuk Guano yaitu Gi=1
kg/plot adalah 71,80(helai) dan data terendah yang diperoleh dari perlakuan GO

(kontrol) 59,22 bunga.
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Gambar 6. Grafik Pemberian POC kulit pisang Terhadap jumlah bunga Pada
Umur 6 Minggu Setelah Tanam (MST).

Pada tabel 3. dan Gambar 6. Menunjukkan data mengenai jumlah bunga
tanaman kacang kedelai pada umur 2,4 dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan data
tertinggi yang diperoleh dari pemberian perlakuan POC kulit pisang yaitu P,=1
kg/plot adalah 70,35(helai) dan data terendah yang diperoleh dari perlakuan Po

(kontrol) 61,95 bunga.
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Berat produksi persampel (gr)

Dari hasil data pengamatan jumlah produksi persampel pada perlakuan
pupuk Guano dan POC kulit pisang pada pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang kedelai (Glycine max L.) dapat dilihat pada lampiran 19 sedangkan analisa
sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 20.

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pemberianpupuk guano terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang kedelai (Glycine max L.) berpengaruh nyata pada jumlah produksi
persampel.

Hasil yang didapatkan dari pengamatan pada pemberian perlakuan
POCkulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai
(Glycine maxL.) memberikan pengaruhnyata pada parameter jumlah polong
persampel.

Adapaun interaksi yang didapat dari pemberian pupuk Guano dan
POCkulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi terhadap tanaman kacang
kedelai (Glycine maxL.) berpengaruh nyata pada parameter pengamatan jumlah
produksi persampel.

Hasil rataan produksi persampel dengan perlakuan pemberian pupuk
Guano dan POC kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang

kedelai (G;ycine max L.) dapat dilihat pada tabel 4
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Tabel 4.Berat produksi persampel (gr) tanaman kacang kedelai Dengan Pemberian
Pupuk guano dan POC kulit pisang.

Berat produksi persampel

Perlakuan

G = pemberian pupuk guano

GO = control 14,70 bA
G1=1 kg/plot 18,16 aA
P = pemberian pupuk cair

kulit pisang
PO = tanpa perlakuan 14,44 bB
P1 =500 ml/ plot 16,11 aA
P2 = 1000 ml /plot 18,75 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda
(Duncan) pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

20,00 y=0,003x+ 14,7 18,16
r=1 e Y
16,00 -
14%0

12,00
8,00
4,00
0,00

0 1000

PUPUK GUANO (Gram

Tabel 5. Gambar 7.grafik jumlah Produksi persampel (gr) pada pemberian pupuk
Guano

Dari hasil tabel 5. dan gambar 7.menunjukkan bahwa produksi persampel
tertinggi didapatkan pada perlakuan Gi=1 kg/plot adalah 18,16 gram dan hasil

produksi terendah dapat dilihat pada rata — rata Go (kontrol) yaitu 14,70 gram
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Tabel 5. Gambar 8.grafik jumlah Produksi persampel (gr) pada pemberian POC
kulit pisang
Dari hasil tabel 5. dan gambar 8.menunjukkan bahwa produksi persampel
tertinggi didapatkan pada perlakuan P,=1000 ml/liter air/ plot adalah 18,75 gram
dan hasil produksi terendah dapat dilihat pada rata — rata Po (kontrol) yaitu 14,44

gram.
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Berat Produksi Perplot (gr)

Dari hasil data pengamatan jumlah produksi persplot pada perlakuan
pupuk Guano dan POC kulit pisang pada pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang kedelai (Glycine max L.) dapat dilihat pada lampiran 21 sedangkan analisa
sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 22.

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pemberianpupuk guano terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang kedelai (Glycine max L.) berpengaruh nyata pada jumlah produksi peplot.

Hasil yang didapatkan dari pengamatan pada pemberian perlakuan
POCKkulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai
(Glycine maxL.) memberikan pengaruh yang nyata pada parameter jumlah polong
perplot.

Adapaun interaksi yang didapat dari pemberian pupuk Guano dan
POCKkulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi terhadap tanaman kacang
kedelai (Glycine maxL.) berpengaruh nyata pada parameter pengamatan jumlah
produksi perplot.

Hasil rataan produksi persampel dengan perlakuan pemberian pupuk
Guano dan POC kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang

kedelai (G;ycine max L.) dapat dilihat pada tabel 4
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Tabel 4.Berat produksi persampel (gr) tanaman kacang kedelai Dengan Pemberian
Pupuk guano dan POC kulit pisang.

Berat produksi perplot

Perlakuan

G = pemberian pupuk guano

GO = control 164,41 DbA
G1=1 kg/plot 186,43 aA
P = pemberian pupuk cair

kulit pisang
PO = tanpa perlakuan 162,10 aB
P1 =500 ml/ plot 167,11 bA
P2 = 1000 ml /plot 197,04 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda
(Duncan) pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

al -
210,00 y=0,022x+164,4

r=1
180,00 4 164,41 186,43

150,00 -
120,00 -
90,00 -
60,00 -

30,00 -

0,00 |

0 1000
PUPUK GUANO (Gram)

Tabel 5. Gambar 7.grafik jumlah Produksi persampel (gr) pada pemberian pupuk
Guano

Dari hasil tabel 5. dan gambar 7. menunjukkan bahwa produksi persampel
tertinggi didapatkan pada perlakuan Gi=1 kg/plot adalah 186,43 gram dan hasil

produksi terendah dapat dilihat pada rata — rata Go (kontrol) yaitu 164,41 gram.
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Tabel 5. Gambar 8.grafik jumlah Produksi persampel (gr) pada pemberian POC

kulit pisang

Dari hasil tabel 5. dan gambar 8.menunjukkan bahwa produksi persampel

tertinggi didapatkan pada perlakuan P,=1000 ml/liter air/ plot adalah 197,04 gram

dan hasil produksi terendah dapat dilihat pada rata — rata Po (kontrol) yaitu 162,10

gram.
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PEMBAHASAN

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai (Glycine max
L.) dengan pemberian pupuk guano

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
pengaruh pupuk Guano terhadap pertumbuhan (Glycine max L.) pada tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah bunga, hasil produksi persampel (g),
hasil produksi persampel (g) pada setiap pengamatan dimana pada 2 MST sampai
6 MST semua parameter yang diamati berpengaruh nyata, dimana pertumbuhan

terbaik ditunjukkan pada perlakuan G1(1 kg/plot) dan terendah pada Go(kontrol).

Pemberian pupuk guano berpengaruh nyata terhadap semua parameter
tanaman karenaPupuk guano dapat memperbaiki kesuburan tanah, pupuk guano
mengandung 7 — 17% N, 8 — 15% P, dan 1,5 — 2,5% K. N sangat dibutuhkan
tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Selanjutnya P
merangsang pertumbuhan akar dan pembungaan, K terutama berperan untuk
memperkuat jaringan tanaman terutama batang tanaman dan pemberian pupuk
guano dapat menaikkan Ph tanah, KTK tanah, kadar N, P, K dan P Tersedia

Suwarno dan Idris (2009).

Anonim  (2008), disebutkan bahwa kotoran kelelawar (guano)
mengandung unsur nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, sulfur dan
potasium yang dapat mendukung pertumbuhan, menguatkan batang tanaman,
mengoptimalkan pertumbuhan daun baru dan proses fotosintesis pada tanaman,
merangsang kekuatan akar dan pembungaan serta merangsang proses pembuahan
tanaman buah. Manfaat lain dari pupuk guano adalah dapat memperbaiki dan

memperkaya struktur tanah karena 40% mengandung material organik,
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terkandung bakteria dan mikrobiotik flora yang bermanfaat bagi pertumbuhan
tanaman dan sebagai fungisida alami, mempunyai daya kapasitas tukar kation
(KTK) yang baik sehingga tanaman mudah menyerap unsur yang bermanfaat

dalam pupuk.

Pupuk guano merupakan pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar dan
burung liar yang menempel pada dinding gua. Pupuk Guano banyak mengandung
nitrogen dan fosfat. kandungan guano umumnya 15% N, 4.4-5.2% P, dan 1.7% K.

Penelitian Barus (2010).

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai (Glycine
max L.) pupuk organic cair kulit pisang

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
pengaruh pupuk Guano terhadap pertumbuhan (Glycine max L.) pada tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah bunga, hasil produksi persampel (g),
hasil produksi persampel(g) pada setiap pengamatan dimana pada 2 MST sampai
6 MST semua parameter yang diamati berpengaruh nyata, dimana pertumbuhan
terbaik ditunjukkan pada perlakuan P> (1000 ml/liter air/plot) dan terendah pada

Po (kontrol).

kulit pisang mengandung senyawa H20 sebesar 68,90%/100g, (CH20)N
sebesar 18,50%, Ca 715mg, K 15%, Fosfor 12% dan beberapa senyawa lainnya
yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan berfungsi untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Handayani,2012).Menurut (Rambitan dan Sari, 2018).
Limbah kulit pisang mengandung unsur makro N, P, dan K yang masing-masing
berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah dan batang. Selain itu juga

mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn yang dapat berfungsi untuk kekebalan
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dan pembuahan pada tanaman agar dapat tumbuh secara optimal, sehingga

berdampak pada jumlah produksiyang maksimal.

Limbah kulit buah pisang, selain mengandung unsur makro C, N, Pt dan K
yang masing —masing berfungsi untuk petumbuhan dan perkembangan buah,
batang, limbah kulit buah pisang juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn
yang dapat berfungsi untuk pertumbuhan tanaman agar dapat tumbuh secara
optimal sehingga berdampak pada jumlah produksi yang maksimal. Kulit buah
pisang tidak hanya mengandung unsur makro dan mikro, tetapi ada senyawa —
senyawa organik seperti Air, Karbohidrat, Lemak, Protein, Kalsium, Fosfor, Besi,

Vitamin B dan Vitamin C (Dewati, 2008: 4)

Interaksi Respon Pertumbuhan Dan Produksi Kacang kedelai (Glycine max
L.) Terhadap Pemberian Pupuk Guano Dan POCKkulit pisang

Hasil anilisis data menunjukan jika interaksi antara pupuk Guano dan POC
kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai (Glycine
max L.) berpengaruh tidak nyata, Kemungkinan yang menyebabkan tidak adanya
pengaruh yang nyata terhadap seluruh parameter yang diamati diduga interaksi
kedua perlakuan kurang saling mendukung satusama lainnya, sehingga efeknya
akar tanaman tidak respon dan ini sesuai dengan pendapat Nurhayati, dkk (1986)
yang menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan berimbang dan menguntungkan.

Menurut Sutedjo dan Kartasapoetra (2002), menyatakan bahwa bila salah
satu faktor lebih kuat pengaruhnya terhadap faktor lain, maka faktor lain tersebut
akan tertutup dan masing—masing faktor mempunyai sifat atau cara kerjanya yang

berbeda akan menghasilkan hubungan yang tidak berbeda nyata untuk
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mendukung suatu pertumbuhan tanaman. Hal ini juga disebabkan karena tanah
memberikan pengaruh bagi kelangsungan pertumbuhan tanaman. Pengaruh-
pengaruh tersebut antara lain temperatur tanah, kelembapan tanah, kesarangan
tanah, permeabilitas, tersedianya unsur hara, kegiatan hidup jasad renik dan

banyak sifat tanah lainnya.

Dwidjoseputro (2005) mengatakan bahwa apabila ada dua faktor yang
diteliti dan salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dibanding dengan faktor
lainnya, maka faktor yang lemah akan tertutupi dan masing—masing faktor
mempunyai sifat dan kerja yang berbeda dalam mendukung pertumbuhan suatu

tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian pupuk Guano memberikan pengaruh nyata terhadap
pengamatan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jJumlah bunga, berat produksi

persampel dan berat produksi perplot.

Pemberian POC kulit pisang memberikan pengaruh nyata terhadap
pengamatan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, berat produksi
persampel dan berat produksi perplot.

Adannya interaksi terhadap pemberian pupuk Guano dan POC kulit pisang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut agar memperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai yang
maksimal dengan menggunakan pupuk Guano, dan POC kulit pisang sehingga
nantinnya hasil — hasil penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi sumber

referensi bagi peneliti selanjutnya.
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Lampiran 1.Layout Pengacakan Dilapangan

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
G1PO G1P1 G1P1
G1P1 GOP2 G1PO
GOPO G1P2 GOP2
G1P2 G1PO G1P2
GOP2 GOPO GOP1
GOP1 GOP1 GOPO

Keterangan :

Panjang Plot

Lebar plot

Jarak antar blok

Jarak antar plot

Jumlah plot

Jarak tanaman

Jumlah Tanaman Per Plot

Jumlah Tanaman Sampel

Jumlah Tanaman Keseluruhan
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:100 cm
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:50 cm

: 24 plot
:25cmx 25¢cm
: 16 Tanaman

. 3 sampel

: 384 Tanaman
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Ulangan 4

GOP1

GOPO

G1PO

GOP2

G1P1

G1P2




Lampiran 2. Jarak Plot Di Lapangan

100 cm R
O O Py 25cm CI) 12,5cm
IZScm
® o O ®
O O o O
O o O O

Keterangan
O = bukan Tanam sampel

@ = tanaman sampel
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Lampiran 3. Deskripsi tanaman kacang kedelai

Deskripsi Kedelai Varietas Anjasmoro

Nama Varietas
Kategori

SK

Tahun

Tetua

Potensi Hasil

Pemulia

Nama galur
Warna hipokotil
Warna epikaotil
Warna daun
Warna bulu
Warna bunga
Warna polong masak
Warna kulit biji
Warna hilum

Tipe pertumbuhan
Bentuk daun

Ukurandaun

: Anjasmoro

:Varietas unggul nasional (released variety)
: 537/Kpts/TP.240/10/2001 tanggal 22 Oktober tahun 2001
: 2001

:Seleksi massa dari populasi galur murni MANSURIA

: 2.25-2.03 ton/ha

:Takashi Sanbuichi, Nagaaki Sekiya, Jamaluddin M,
Susanto,Darman M.Arsyad, Muchlish Adie

: MANSURIA 395-49-4
:Ungu

:Ungu

‘Hijau

:Putih

:Ungu

:Coklat muda
:Kuning

:Kuning kecoklatan
: Determinate

: Oval

:Lebar
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Perkecambahan : 78-76%
Tinggi tanaman 1 64-68 cm
Jumlah cabang :2.9-5.6

Jumlah buku pada batang utama: 12.9-14.8

Umur berbunga : 35.7-39.4 hari
Umur masak : 82.5-92.5 hari
Berat 100 biji : 14.8-15.3 gram

Kandungan protein  : 41.78-42.05%
Kandungan lemak - 17.12-18.60%
Ketahanan terhadap kerebahan :Tahan
Ketahanan terhadap karat daun :Sedang

Ketahanan terhadap pecah polong :Tahan
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Lampiran 4. Jadwal Kegiatan Penelitian

NO | KEGIATAN Desember | Januari | Februari Maret April juli Agustus
1 (2]3[4(1]2]3/4|112|3|4]1/2|3/4|1]2]3/4|1]2|3|4|1|2]|3]|4|Keterangan

1 Pengajuan Judul Skripsi X

2 Pengajuan Outline X

3 Pembuatan Proposal X

4 Seminar Proposal X

5 Persiapan Lahan X

6 Pembuatan Plot X

7 Persiapan Media Tanam X

8 | AplikasiPupuk Guano X

9 Penanaman X

10 | PenentuanTanamanSampel X

11 | PemberianPocKulit pisang X

12 | Pengamatan Tinggi Tanaman X

13 | PengamatanJumlahDaun X X X

14 | Pengamatan JumlahBunga X X X

15 | PenghitunganProduksi Per Sampel X X X

16 | PenghitunganProduksi Per Plot X X X

17 | SupervisiDosenPembimbing | X X X

18 | SupervisiDosenPembimbing 1l X

19 | Pengolahan Data X

20 | PenyusunanSKkripsi

21 | Seminar Hasil

22 | SidangMejaHijau
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Lampiran 5. data pengamatan tinggi tanaman pada umur 2 MST

Petak
Utama 'F?er;ZE Ulangan Total Rataan
1 2 3 4
p0 8,78 8,16 7,30 6,89 31,11 7,78
g0 pl 8,27 7,46 7,56 8,02 31,31 7,83
p2 7,84 8,37 9,06 7,27 32,54 8,14
p0 7,84 9,18 8,09 6,98 32,09 8,02
gl pl 9,36 8,36 8,23 7,92 33,86 8,47
p2 6,94 7,54 8,10 10,60 33,18 8,29
Total 49,02 49,06 48,32 47,69 194,10
Rataan 8,17 8,18 8,05 7,95 8,09

Lampiran 6. daftar sidik ragam tinggi tanaman pada umur 2 MST

F F tabel
Sumber Keragaman DB JK KT hitung 005 001
Petak Utama (Main Plot): 2,38
Kelompok 3 0,21 0,07 0,15tn 9,28 29,46
Pupuk Guano (G) 1 0,72 0,72 1,49tn 10,13 34,12
Galat (a) 3 1,45 0,48
AnakPetak (Sub Plot):
PocKulit pisang(P) 2 0,44 0,22 0,19tn 3,89 6,93
Interaksi (gp) 2 0,26 0,13 0,11tn 3,89 6,93
Galat (B) 12 14,06 1,17
Total 24,00 17,14
KK (a) = 8,56%
KK (b) =13, 37%
Keterangan:
* : nyata

tn . tidak nyata



Lampiran 7. Data pengamatan tinggi tanaman pada umur 4 mst
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Petak
Utama ’:‘qui Ulangan Total Rataan
1 2 3 4
p0 20,86 21,86 19,26 20,10 82,08 20,52
g0 pl 20,40 25,14 22,24 2490 92,68 23,17
p2 26,12 26,72 20,68 2450 98,02 2451
p0 26,48 23,52 24,38 26,72 101,10 25,28
gl pl 27,28 27,14 25,72 25,12 105,26 26,32
p2 28,44 26,86 23,14 24,42 102,86 25,72
Total 149,58 151,24 135,42 145,76 582,00
Rataan 24,93 25,21 22,57 24,29 24,25
Lampiran 8. daftar sidik ragam tinggi tanaman pada umur 4 mst
. F tabel
SumberKeragaman JK KT  Fhitung 005 001
Petak Utama (Main Plot): 92,24
Kelompok 25,21 8,40 2,151tn 9,28 29,46
pupuk guano (g) 55,33 55,33 14,20* 10,13 34,12
Galat (a) 11,69 3,90
AnakPetak (Sub Plot):
pockulit pisang (p) 2249 1125 419* 3,89 6,93
interaksi (gP) 12,60 6,30 2,35tn 3,89 6,93
Galat (B) 32,19 2,68
Total 159,52
KK (a) = 8,14%
KK (b) = 6,75%
Keterangan :
* . nyata

tn : tidak nyata



54

Lampiran 9. Data pengamatan tinggi tanaman pada umur 6 mst

Petak Anak Ulangan

Utama Petak 1 2 : 3 4 Total Rataan
p0 60,00 62,20 63,20 60,60 246,00 61,50
g0 pl 60,80 62,00 62,60 67,20 252,60 63,15
p2 59,00 67,00 58,20 69,00 253,20 63,30
p0 69,40 72,20 63,40 66,00 271,00 67,75
gl pl 67,00 70,20 73,40 68,80 279,40 69,85
p2 81,40 74,40 78,40 73,40 307,60 76,90

Total 397,60 408,00 399,20 405,00 1609,80
Rataan 66,27 68,00 66,53 67,50 268,30 67,08

Lampiran 10. Daftar sidik ragam tinggi tanaman pada umur 6 mst

: F tabel
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung 005 001
Petak Utama (Main Plot): 545,69
Kelompok 3 11,90 3,97 0,19 tn 9,28 29,46
pupuk guano (G) 1 469,94 469,94 22,08* 10,13 34,12

Galat (a) 3 63,86 21,29
AnakPetak (Sub Plot):

pockulit pisang (p) 2 123,87 61,93 4,88 * 3,89 6,93
interaksi (GP) 2 67,89 33,94 2,67 tn 3,89 6,93
Galat (B) 12 152,37 12,70

Total 24 889,82

KK (a) = 6, 87%
KK (b) =5,31%
Keterangan :
* > nyata
tn . tidak nyata
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Lampiran 11. Data pengamatan jumlah daun pada umur 2 mst

Ulangan
Sf;%ka )F?\erlglli 1 > g 3 2 Total Rataan
p0 5,60 6,00 6,00 6,00 23,60 5,90
g0 pl 6,20 6,00 5,60 6,00 23,80 5,95
p2 6,00 6,00 6,40 6,00 24,40 6,10
p0 6,00 6,00 6,00 6,00 24,00 6,00
gl pl 6,00 6,00 6,00 6,00 24,00 6,00
p2 6,00 6,00 6,00 6,00 24,00 6,00
Total 35,80 36,00 36,00 36,00 143,80
Rataan 5,97 6,00 6,00 6,00 23,97 5,99

Lampiran 12. Daftar sidik ragam jumlah daun pada umur 2 mst
F F table

SumberKeragaman DB JK KT hitng 005 0,01
Petak Utama (Main Plot): 0,01
Kelompok 3 0,00 0,002 100tn 9,28 29,46
pupuk guano (G) 1 0002 0,002 100tn 10,13 34,12
Galat (a) 3 0,005 0,002
AnakPetak (Sub Plot):
pockulit pisang (P) 2 0,04 002 062tn 3,89 6,93
Interaksi (GP) 2 0,04 002 062tn 3,89 6,93
Galat (B) 12 042 0,04
Total 24 0,52
KK (a) =0,74%
KK (b) = 3,33%
Keterangan :
* . nyata

tn . tidak nyata



Lampiran 13. Data pengamatan jumlah daun pada umur 4 mst
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Petak Anak

Ulangan

Utama Petak 1 > 3 2 Total  Rataan
p0 15,60 18,20 17,20 17,80 68,80 17,20
g0 pl 16,20 17,60 18,60 18,00 70,40 17,60
p2 16,60 17,20 18,00 20,20 72,00 18,00
p0 19,00 20,00 18,00 19,20 76,20 19,05
gl pl 19,20 19,60 18,80 21,00 78,60 19,65
p2 22,40 20,60 20,40 21,00 84,40 21,10
Total 109,00 113,20 111,00 117,20 450,40
Rataan 18,17 18,87 1850 19,53 75,07 18,77
Lampiran 14. Daftar Sidik ragam jumlah daun pada umur 4 mst
. F table
SumberKeragaman DB JK KT  F hitung 005 001
Petak Utama (Main Plot): 46,05
Kelompok 3 6,17 2,06 046tn 9,28 29,46
pupuk guano (G) 1 32,67 32,67 1359* 10,13 34,12
Galat (a) 3 7,21 2,40
AnakPetak (Sub Plot):
POCKkulit pisang (P) 2 8,36 4,18 6,04 * 3,89 6,93
interaksi (GP) 2 1,80 09 130tn 3,89 6,93
Galat (B) 12 8,31 0,69
Total 24 64,53
KK (a) = 8,25%
KK (b) = 4,42%
Keterangan :
* ' nyata

tn : tidak nyata
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Lampiran 15. Data pengamatan jumlah daun pada umur 6 mst

Petak Anak Ulangan
Utama  Petak 1 5 g 3 2 Total Rataan
p0 32,80 37,40 31,60 3520 137,00 34,25
g0 pl 37,00 41,40 51,40 40,00 169,80 42,45
p2 40,60 43,80 38,20 4420 166,80 41,70
p0 41,20 44,60 42,20 37,60 165,60 41,40
gl pl 44,20 42,40 41,80 43,60 172,00 43,00
p2 41,20 52,00 47,20 42,40 182,80 45,70
Total 237,00 261,60 252,40 243,00 994,00
Rataan 39,50 43,60 42,07 40,50 165,67 41,42

Lampiran 16. Daftar sidik ragam jumlah daun pada umur 6 mst

. F tabel

Sumber Keragaman DB JK KT F hitung 005 001
Petak Utama (Main Plot): 166,39
Kelompok 3 58,22 1941 344tn 9,28 29,46
pupuk guano (P) 1 91,26 91,26 16,19* 10,13 34,12
Galat (a) 3 16,91 5,64
AnakPetak (Sub Plot):
pockulit pisang (P) 2 158,60 79,30 506* 389 6,93
interaksi (GP) 2 4359 21,79 139tn 3,89 6,93
Galat (B) 12 187,89 15,66

Total 24 556,47

KK (a) =5,73%
KK (b) =9,55%
Keterangan :
* > nyata
tn : tidak nyata
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Lampiran 17. Data pengamatan jumlah bunga pada umur 7 mst

Petak Anak Ulangan
Utama Petak 1 2 . 3 4 Total ~ Rataan
p0 43,20 52,60 52,80 64,40 213,00 53,25
g0 pl 42,60 59,40 64,80 69,00 23580 58,95
p2 46,40 62,20 73,60 79,60 261,80 65,45
p0 61,60 81,00 66,00 7400 282,60 70,65
gl pl 52,20 73,40 80,00 72,40 278,00 69,50
p2 60,80 79,40 77,40 83,40 301,00 75,25
Total 306,80 408,00 414,60 442,80 1572,20
Rataan 51,13 68,00 69,10 73,80 262,03 65,51

Lampiran 18. Daftar sidik ragam jumlah bunga pada umur 7 mst

b hi F table
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung 005 001

Petak Utama (Main Plot): 2878,51
Kelompok 3 1767,01 589,00 10,98* 9,28 29,46
pupuk guano (G) 1 950,04 950,04 17,65* 10,13 34,12
Galat (a) 3 161,46 53,82
AnakPetak (Sub Plot):
pockulit pisang (P) 2 302,00 151,00 6,20* 3,89 6,93
interaksi (GP) 2 70,16 35,08 1,44 tn 3,89 6,93
Galat (B) 12 292,45 24,37

Total 24 354312

KK (a) =11,19%
KK (b) = 7,33%
Keterangan :
* > nyata
tn . tidak nyata
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Lampiran 19. Data pengamatan jumlah produksi persampel

Petak Anak Ulangan
Utama Petak 1 > g 3 2 Total Rataan
p0 13,50 10,20 1290 12,20 48,80 12,20
g0 pl 12,63 18,25 1196 16,03 58,87 14,72
p2 19,75 16,77 18,49 13,77 68,78 17,20
p0 16,13 18,77 17,73 14,07 66,70 16,68
gl pl 13,30 18,53 17,67 20,50 70,00 17,50
p2 20,30 21,97 2186 17,10 81,23 20,31
Total 95,61 104,49 100,61 93,67 394,38
Rataan 1594 17,42 16,77 1561 65,73 16,43
Lampiran 20. Daftar sidik ragam jumlah produksi persampel
F F tabel
Sumber Keragaman DB JK KT hitung 0.05 0.01
Petak Utama (Main Plot): 95,20
Kelompok 3 12,00 4,00 1,04tn 9,28 29,46
pupuk guano (G) 1 71,69 7169 18,68* 10,13 34,12
Galat (a) 3 1151 3,84
AnakPetak (Sub Plot):
pockulit pisang (P) 2 7569 37,85 536* 3,89 6,93
interaksi (GP) 2 3,22 161 023tn 3,89 6,93
Galat (B) 12 84,73 7,06
Total 24 258,84
KK (a) = 30,47%
KK (b) = 16,17%
Keterangan :
* . nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 21. Data pengamatan jumlah hasil produksi perplot
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LFJ)teatﬁwka AnakPetak 1 2UIangan 3 2 Total Rataan
p0 156,61 142,30 142,90 144,80 586,61 146,65
go pl 157,30 161,30 167,80 110,91 597,31 149,33
p2 189,51 219,40 210,40 169,70 789,01 197,25
p0 168,20 198,70 182,81 160,51 710,22 177,56
gl pl 173,20 207,50 179,30 179,60 739,60 184,90
p2 214,70 153,20 231,10 188,30 787,30 196,83
Total 1059,52 1082,40 1114,31 953,82 4210,05
Rataan 176,59 180,40 185,72 158,97 701,68 175,42
Lampiran 22. Daftar sidik ragam jumlah produksi perplot
. F table
SumberKeragaman DB JK KT F hitung 005 001
Petak Utama (Main Plot): 5735,08
Kelompok 3 2416,92 805,64 5,89tn 9,28 29,46
pupuk guano (G) 1 2908,18 2908,18 21,28* 10,13 34,12
Galat (a) 3 409,98 136,66
AnakPetak (Sub Plot):
pockulit pisang (P) 2 5709,49 285475 586* 3,89 6,93
interaksi (GP) 2 153292 766,46 1,57 tn 3,89 6,93
Galat (B) 12 584518 487,10
Total 24 18822,68
KK (a) = 6,66%
KK (b) = 12,58%
Keterangan :
* > nyata

tn : tidaknyata
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Lampiran 23. kegiatan penelitian dilapangan

Uy

'

aplikasi pupuk cair

Parameter tinggi tanaman produksi persampel



Supervisi dosen pembimbing 11

Supervisi dosen pembimbing |
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